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Abstract 

Transportation plays a crucial role in regional development, especially in Indonesia, which is an archipelagic country with 
limited access to land transport. One mode of transportation that remains essential today is water transportation, both maritime and 
riverine. In this context, ports serve as entry points and connections between regions, islands, and countries. Kayong Utara Regency, 
predominantly traversed by river routes, utilizes water transportation through speedboats and vessels to access remote areas. 
Although the existing docks have been used for loading and unloading activities, their functionality is still not optimal. Therefore, 
the construction of a new dock in Teluk Batang is planned to enhance transportation accessibility and support economic growth. 
This new dock is expected to accommodate larger vessels, meet community needs, and facilitate loading and unloading activities, 
thereby significantly increasing the contribution of water transportation to the regional economy. The development of the Teluk 
Batang dock is based on the continuous growth of the area over time, leading to an increasing demand for transportation. Given that 
water transportation is the primary mode for the local community, the current dock does not sufficiently meet these needs. The old 
dock cannot accommodate large vessels, necessitating the development of a new dock to ensure that larger ships can dock optimally. 

Keywords: Water Transportation; Teluk Batang Dock; Dock Development; Kayong Utara Regency; Primary Transportation Mode 
 

Abstrak 

Transportasi memiliki peranan penting dalam pengembangan wilayah, terutama di Indonesia, negara kepulauan yang 
memiliki akses terbatas ke transportasi darat. Salah satu sarana transportasi yang masih diperlukan hingga saat ini adalah transportasi 
air, baik laut maupun sungai. Dalam konteks ini, pelabuhan berfungsi sebagai titik masuk dan penghubung antara wilayah, pulau, 
dan negara. Kabupaten Kayong Utara, yang sebagian besar dilalui oleh jalur sungai, memanfaatkan transportasi air melalui speed 
boat dan kapal untuk mengakses daerah-daerah yang terpencil. Meskipun dermaga yang ada telah digunakan untuk aktivitas bongkar 
muat, fungsinya masih belum optimal. Oleh karena itu, direncanakan pembangunan dermaga baru di Teluk Batang untuk 
meningkatkan aksesibilitas transportasi dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Dermaga baru ini diharapkan mampu menampung 
kapal dengan kapasitas besar, memenuhi kebutuhan masyarakat, dan mendukung kelancaran aktivitas bongkar muat, sehingga 
kontribusi transportasi air terhadap perekonomian daerah dapat meningkat secara signifikan. Pembangunan Dermaga Teluk Batang 
didasarkan pada perkembangan kawasan yang terus meningkat seiring berjalannya waktu, sehingga kebutuhan akan transportasi 
juga semakin tinggi. Mengingat transportasi air merupakan moda utama bagi masyarakat setempat, Kriteria standarisasi dermaga 
yang tidak sesuai spesifikasi. Dermaga lama tidak dapat menampung kapal dengan kapasitas besar, sehingga diperlukan 
pengembangan dermaga baru untuk memastikan kapal-kapal besar dapat bersandar dengan optimal. 
 

Kata Kunci : Transportasi Air; Dermaga Teluk Batang; Pembangunan Dermaga; Kabupaten Kayong Utara; Moda Transportasi 
Utama 
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